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A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan kalam (Firman) Allakzzawajallayang
mencakup dan mencukupi segala kebutuhan umat naanusimpu
memperbaiki segala aspek kebutuhan umat manusgganyangkut

urusan keagamaan, sosial, politik, ekonomi danopdais peperangan.

Al-Qur'an juga merupakan bukti Nabi SAW yang memyain
keistimewaan-keistimewaan tersebut antara lain rarsitbahasanya
yang unik dan mempesona. Pada saat yang sama jeiggandung
makna-makna yang dapat dipahami oleh siapapun yagrgahami
bahasanya walaupun tentunya tingkat pemahaman aneallan
berbeda-beda akibat berbagai faktor.

Di dalam al-Qur’an terkandung berbagai aspek ajaagidah,
ibadah, hukum, etika, moral sampai eskatologiamijjang menjadikan
al-Qur'an sebaganudan(petunjuk) untuk manusia agar tidak tersesat

dalam mengarungi hidup di durfia.
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“Thaa Siin ini adalah ayat-ayat al-Qur’an, dan (ayayat) kitab yang
menjelaskan, Untuk menjadi petunjuk dan berita gemintuk orang-

orang yang beriman”(QS. An-Naml: 1- 3)

1 Dr. M. Quraish Shihab, MAMembumikan al-Quran: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam MasyarakaBandung: Mizan, 1994, h. 75

2 Lihat QS. Al-Bagarah ayat 2-4

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsir iQUAI-Qur'an dan
Terjemahnyal1986, h. 593



Redaksi ayat-ayat al-Quran sebagaimana redakg garcapkan
atau ditulis tidak dapat dijangkau maknanya sepasdi kecuali oleh
pemilik redaksi tersebut. Hal ini kemudian meninkauml
keanekaragaman penafsiran. Dalam hal ini para aahsdkalipun
secara umum menyaksikan turunnya wahyu, memahanteksnya
serta memahami secara ilmiah struktur bahasa diakosekata, tidak
jarang berbeda pendapat atau bahkan keliru dalamalpamnan mereka
tentang maksud firman-firman Allah yang mereka @eragjau mereka

baca®

Al-Quran telah dengan jelas menyebut risalahnybagai
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa yang diltamgsung oleh
Rasulullah Saw sebagai umat yang sebaik-baiknpg gikeluarkan
ke tengah manusia dengan membawa ajaran yang mamhumungkar
sertaiman billah, untuk mengembangkan dakwah kepada umat-Nya,
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang aerdan beramal
saleh, bahwa mereka akan mendapatkan pahala datamyang baik
serta hidup berkecukupan dalam kehidupan duniaadl&urat, serta

memberi ancaman kepada orang-orang kafir.

Sekalipun demikian sesudah wafatnya Rasulullah S#&jérah
Islam mencatat munculnya berbafieqah (sekte)nabi-nabi palsu dan
sebagainya. Berbagai macam aliran kepercayaantikaibamaupun
gerakan yang menamakan dirinya sebagai faham-fdbemn dalam

Islam?

Salah satu contoh adalah gerakan Ahmadiyah yarigkdia

oleh Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian India. Bahkamg/ menarik

* M. Husyn adz-Dahabial-Tafsir Wa al-Mufassirin Mesir: Dar al-Qutub al
Haditsah, tt., vol 1, h. 59

® Abdullah Hasan al-Hadihmadiyah Telanjang Bulat di Panggung Sejarah
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980, h. 16



dari aliran ini adalah bahwa al-Masih dan al-Maitdisudah datang

dan terdapat pada seseorang yang bernama Mirza@hmad’

Setiap agamasamawj’ selalu mendasarkan ajarannya pada
wahyu. Wahyu diturunkan oleh Tuhan kepada nabi kukemudian
menjadi nilai-nilai dan pedoman hidup bagi setiapati manusia.
Dalam hal ini, nabi mempunyai kedudukan yang aneaitipg, yaitu

perantara yang menyampaikan kalimat Tuhan kepada manusié.

Dalam al-Qur’an, Allah menyatakan secara gamblagigda
penting kedudukan nabi di tengah seluruh ciptaaa-NDi antaranya
dalam QS. al-Hadid: 25 yang artinya “SesungguhnyaniKtelah
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa buktittyaktg nyata,
dan telah Kami turunkan bersama mereka kitab damcagkeadilan)

supaya manusia dapat menegakkan keadflan”.

Setiap nabi itu akan datang sesudah nabi yangUaituk lebih
menyempurnakan apa yang telah dibina oleh nabi yahglumnya itu,
sebagai penyempurna terakhir adalah Nabi Muhamn#tl Sebagai
perasan / intisari dari agama-agama yang telah. |&angan
kesempurnaan dan kelengkapan agama itu maka Habisbauwwah

dan selesailah tugas kerasulan.

Adapun Firman Allah yang berbunyi:

% Ibid., him. 17

" Istlah agamasamawi (agama langit atau agama yang berdasarkan pada
wahyu). Agamasamawi ini merupakan agama monoteis yang memiliki tigagngdp
universal,pertamakeyakinan kepada Tuhan Yang Ekagduakeyakinan pada kehidupan
yang abadi untuk setiap manusia di alam akhiraa gganjaran dan pahala untuk setiap
perbuatannya ketika hidup di alam durkatiga keyakinan kepada pengutusan para nabi
oleh Allah untuk menuntun umat manusia kepada kpaseman dan kebahagiaan dunia
dan akhirat. Lihat Siti Rofi'ah, “Teori Kenabian lden Berbagai Perspektif” dalam
Justisig Edisi 31 Th. XVI 2007, h. 16-17

8 Siti Rofi'ah, “Teori Kenabian dalam Berbagai Pesisii” dalamJustisig Edisi
31 Th. XVI 2007, h. 16-17

° Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirsQap.cit, h.904
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari saog laki-laki di

antara kamu tetapi Dia adalah Rasulullah dan peputabi-nabi”.
(QS. Al-Ahzab: 40Y

Ayat di atas menunjukkan terputusnya sama sekdduwwah
(kenabian) dan risalah (kerasulan) setelah Muham8wa. Artinya
setelah beliau tidak akan ada lagi orang yang #&nmenjadi nabi
atau rasul. Oleh karenanya, maka setiap orang yaeggaku
menerima wahyu keagamaan dari Allah sesudah NathaMwmad
adalah pembohong besar, penyesat, berbahaya yaran ak
menjerumuskan manusia. Sesungguhnya sudah bangalg grang
mengaku nabi, akan tetapi akhirnya terbongkar kegmlsuannya dan

tersingkap pula kebohongann¥a.

Tidak seorangpun yang mengaku nabi sesudah Nabi
Muhammad SAW mampu mendatangkan sedikit saja ajgdraikan
keagamaan yang sangat dibutuhkan manusia, malaikssfa, kita
melihat buku-buku mereka dan ucapan-ucapan merekahpdengan
pujian terhadap dirinya sendiri dan sangat berbbihdalam
menonjolkan dirinya. Pengakuan serta kemampuan kaere
terbantahkan dengan keterangan Allah yang jelasrdkitabnya yang
haq tentang tugas-tugas para rasul dan tugas eabiyp khususnya.
Sebagaimana telah diketahui secara luas bagaimathapbkerti dan
akhlak Nabi SAW beliau selalu merendah, tawadhehdah hati),

©pid., h. 674

' Muhammad Rasyid Ridhayahyu llahi Kepada Muhammaderj. Joseph
C.D, Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1983, h. 94



tidak senang menonjolkan diri dan tidak suka disagjdan malah
beliau melarang perbuatan demikian.

Alasan nubuwwahpenutup itu subyek kenabian itu sendiri,
yaitu kitabnya, kitab yang membuat semua kekuatankd&mampuan
manusia tidak sanggup menandinginya baik petunjakipun ilmu
yang terkandung di dalamnya. Mu’jizat kenabian Muhed yang

kekal adalah al-Qur'an sebagaimana Nabi SAW:
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"Tidak ada seorang Nabi yang tidak diberi mu’jizdéngan mu’jizat
itu manusia mempercayainya. Adapun mu’jizat yamgmkan kepada
ku ialah al-Quran yang merupakan wahyu yang dinkan Allah
kepadaku. Dengan mu’jizat itu aku mengharap senmgagikut ku
paling banyak pada hari kiaméat(Muttafaq ‘alaih, Hadits Riwayat

Abu Hurairah r.a)

Dalam pandangan Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad gaba
khalifah kedua dari Ahmadiyah, pengertiddhataman nabiyyin
bukannya berarti bahwa tidak ada lagi yang menerralamat
kerohanian dari Nabi Muhammad melainkan penegaahwd beliau
memiliki materi kenabian di mana tanpa kesaksian daaterai
tersebut tidak akan ada rahmat yang bisa dicapabsang. Pengertian
khatamannabiyyin dengan mensiratkan bahwa pintu untuk bercakap-
cakap dengan Tuhan tidak akan pernah ditutup. Bipsay beliau,
tidak ada lagi nabi lain yang memiliki materai kieiaa demikian.

Ibid., h. 95
13 |bnu Hajar al-Atsgalankath al-Bari, Juz 9, Libanon: Dar al-Fikr, tt., h. 3



Melalui kesaksian dari materai itulah, maka kenabdagkaruniakan
kepada manusia dengan syarat bahwa yang bersangkuoli@ah
pengikut taat dari Rasulullah SAW.

Para pengikut Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Rasilull
SAW merupakan rahmat bagi dunia, beliau datang atemgembawa
keberkatan kepada seluruh umatnya. Dengan perantd&asulullah
orang-orang dapat memperoleh ilmu kerohanian datakrawala
kearifan. Dan disebabkan oleh penambahan di dalearifan itu
orang-orang bisa mencapai martabat tinggi yanggsoaang terdahulu
tidak dapat mencapainya.Kenabian yang bersifat langsung telah
berakhir dalam wujud Nabi Muhammad SAW, namun k&ralyang
merupakan refleksi/pantulan dari rahmat Muhammadnalkerus

berlanjut sampai dengan hari penghabisan.

Dengan beberapa landasan di atas penulis mergasaktentuk
meneliti lebih jauh tentang konsep kenabian dala@ue’an menurut
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad dalam kitab taf€uranum
Majid.

B. Pokok Permasalahan

Dari latar belakang di atas dapat diambil pokokrzezalahan:

1. Bagaimana penafsiran Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad

terhadap ayat-ayat kenabian dalam al-Quran ?
2. Bagaimana relevansi penafsiran Mirza Bashiruddinhiaad

Ahmad dengan kondisi sekarang ?

4 Hazrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmdda’watul Amir, terj. Sayyid Shah
Muhammad al-Jaelani, R. Ahmad Anwar, Bandung: Jeamadiyah Indonesia, 1989,
h. 47-48

5 bid., h. 43



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Pembahasan skripsi ini bertujuan memberikan jawadbemn
permasalahan di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui penafsiran Mirza Bashyiruddin Mabm
Ahmad terhadap ayat-ayat kenabian dalam kitabr tgfgr’anum
Majid.

2. Untuk mengetahui metode dan corak penafsiran kiiafsir
Qur'anum Majid

3. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Mirza Basfugn
Mahmud Ahmad terhadap ayat-aylnabian dalam al-Quran

dengan kondisi sekarang.

Selain itu, penafsiran skripsi ini diharapkan beamfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang tafsirsudnya dalam
menggali petunjuk al-Quran untuk kehidupan masyaira Dan
diharapkan hasil penelitian ini menarik minat pén&in khususnya
dikalangan mahasiswa untuk mengembankan penelikenutan

tentang masalah yang sama atau yang serupa.

D. Tinjauan Pustaka

Buku “Mengapa Ahmadiyah Dilarar®y merupakan karya
Ihsan ilahi Dzihir yang dirujuk dari buku-buku Ahdigah, berupaya
membongkar kedustaan-kedustaan al-Qadiyani. Bukonémgungkap
berbagai bukti-bukti baru dan menganalisa tentahgkdeluk gerakan
Ahmadiyah, juga menjelaskan berbagai kesesatankajeraang
dipelopori oleh Mirza Ghulam Ahmad al-Qadiyani hkesdrkan
nukilan sumber asli dari berbagai buku, risalah miakalah dari ajaran
Mirza Ghulam Ahmad.

Ihsan memposisikan al-Qadiyani sebagai pihak tahlughng
mengakui semua dosa-dosa dan kejahatannya denghagaie hal



yang dinukil berupa celotehan dan kelemahan yatujadti oleh akal.
Semua itu dijelaskan dengan menyebutkan cetakan ranor

halaman. la juga berusaha menyingkap hakekat kamabang yang
mengklaim dirinya sebagai nabi dan menyingkap hakkagama sang

pengaku nabi®

Dari kalangan Ahmadiyah Indonesia sendiri telah yb&n
mengeluarkan buku-buku ataupun brosur-brosur yamgsbha untuk
menerangkan bagaimana sejarah, visi, misi ajaramadiyah sendiri.
Diantaranya ada sebuah buku yang berjudiami Orang Islar. Di
dalamnya memuat fatwa, pancasila dan ajaran ahatadigrta dalil-
dalil al-Qur'an dan hadits yang menerangkan tentadatangan nabi
sesudah Nabi Muhammad SAW,

Buku “Analisa Tentang Khataman NabiyYyiadalah salah satu
karya dari Jemaat Ahmadiyah Indonesia. MuhammadqSaetusaha
mengungkapkan tentang kedatangan nabi sesudah Ni#mmmad
SAW dengan mengambil sumber dari al-Quran, haditaupun
pendapat dari para sahabat dan ta’biin. la bergpetdaahwa pintu
kenabian tidak tertutup dengan kedatangan Nabi Kuohmed SAW
karena yang kuasa membuka dan menutup pintu kenablia dalam
kekuasaan Allah SWT Jadi masih dimungkinkan lagi akan datang
seorang nabi sesudah Nabi Muhammad SAW tetapi tidkdn
memansukhkan syariat Nabi SAW.

Selain Tafsir Quranummajid” tafsir singkat karya

Basyiruddin sebagai sumber primer, penulis jugaggenakan salah

% |hsan llahi DzahirMengapa Ahmadiyah Dilaranderj, Asmuni. PT. Darul
Falah,Jakarta, 2006, him.XVi

" pengurus Jemaat ahmadiyah Indonesia, Kami Oslmg,| Jemaat ahmadiyah
Indonesia, Jakarta, 2007, him. V
18 Muhammad SidigAnalisa Khataman Nabiyyidlemaat Ahmadiyah Indonesia, 1993.
him. 19



satu karyanya yang berjuduD&watul amir” *°

sebagai rujukan
penelitian ini. Argument-argumen Basyiruddin tegtd®nabian juga

terdapat di dalarba’watul amir.

Menurut Hasbullah Bakry, nabi ialah manusia temppiang
menerima wahyu Allah dan menyampaikan isi wahyyp#&da manusia
sekelilingnya. Adapun nama-nama nabi (rasul) yangebut dalam al-
Quran ada 25 (dua puluh lima) nama, yaitu: Adaanis] Nuh, Luth,
Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'kub, Yusuf, Syuaib, Muyddarun, Daud,
Sulaiman, Hud, llyas, llyasa’, Ayyub, Soleh, Zulkifrunus, Zakaria,
Yahya, Isa al-Masih, Muhammad SAW. Adapun nabi-nednig tidak
disebut namanya di dalam al-Quran jumlahnya cukugnyak.
Malahan ada yang memperkirakan ribuan orang. Meagibanyak
jumlah bangsa yang berlainan bahasa dan ada pgémerasi dari
bangsa-bangsa itu, sehingga diperlukan rasul Tyaag bart’.

Di sisi lain jauh sebelumnya, Abdullah Hasan al-Hddlam
bukunya ‘Ahmadiyah Telanjang Bulat di Atas Panggung Sejarah
berusaha menelanjangi Ahmadiyah dari sisi fain.

Hartono Ahmad Jaiz dalam bukun$Aliran dan Paham Sesat
di Indonesid, mengupas mengenai kesesatan faham Ahmadiyah.
Menurutnya Ahmadiyah dipandang sesat karena Mitada® Ahmad
mengaku dirinya sebagai nabi dan rasul utusan Tuhlanlam Ahmad
mengaku dirinya menerima wahyu yang turunnya dialndemudian
wahyu-wahyu itu dikumpulkan seutuhnya. Sehingga upegtan

sebuah kitab suci dan mereka diberi nama kitab Siaczkiroh.

9 Da'watul amir adalah salah satu diantara karyg&8asyiruddin terkemuka
yang perannya sebagai penggantar untuk mengékabt'itikad, merode-metode,
tujuan-tujuan dan program-program Jemaat Ahmadiddam rangka menghidupkan
kembali agama Islam. Lihat Basyiruddida'watul Amir, terj.Sayyid Shah al-Jaelani
dan R. ahmad Anwar, Bandung, 1983, him. Ix.

2 Hasbullah Bakryllmu Perbandingan Agamdakarta: Widjaya, 1989, h 6-7.

2 Abdullah Hasan al-Hadar, op.cit., him. 2
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Tadzkiroh itu lebih besar dari pada kitab suci aFén. Wahyu tetap
turun sampai hari kiamat, begitu juga nabi dan Irastap diutus
sampai hari kiamat. Di samping itu masih ada enaimt pokok-pokok

ajaran Ahmadiyah yang dalam pandangan Hartono gimgesat>

Dalam buku‘Siapa Nabi Terakhir”, karya dari Ja’far Subhani
berupaya menjawab siapakah nabi terakhir dalamgrayaosh al-Qur’an
riwayat-riwayat dan jawaban atas berbagai sanggdhtm bukunya

juga menerangkan tentang bukti-bukti kenabian terak

Dalam artikel utama yang dimuat Jurnal Justfsisluhammad
Ahmad sebagai muballigh dan aktivis Ahmadiyah Jalengah
memaparkan tentang kesinambungan kenabian meni@uran.

Terdapat 4 dalil al-Qur’an.

1. QS an-Nisa: ayat 69

A P oS PANSDRO JIK 2% du|
A& &% Oe@iJgNseo ¢ RO 00
AN D J72edm | 8| O AA Lo S r L 2N
FBITQHE B & COMHOR + L5
BITOB O Na=O%we de

¢xvV EQDONLONY Dea k€0

NP O] Progl7 PAQICEARER Ay |

$ITOOROeO ¢xvV QI RNEHOOD wa -0
AN B9 6 COOYc@0 REE & OO

Artinya: “Dan barang siapa taat kepada Allah SW desul-Nya,
maka mereka itu termasuk golongan orang-orang \kepada
mereka Allah memberikan nikmat, yakni nabi-nabirapsiddiqgin,
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang sélah.mereka

itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS an-Nisa: 69)

22 Hartono Ahmad JaizAliran dan Paham Sesat di Indonesilakarta: Pustaka
Alkautsar, 2002, h. 57

% Ja'far SubhaniSiapa Nabi TerakhjrJakarta: al-Huda, 2006, h.20

2 Muhammad Ahmad, “Kesinambungan Kenabian MenuruQuatan dan
Hadits” dalamlustisig Edisi 31, Th XVI, 2007, h. 69-71
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Ayat di atas menerangkan dengan jelas bahwa

kesinambungan kenabian tetap ada dalam kaum muslim.

Kata ma’a bukan hanya berarti “bersama” saja, tetapi kata
ma’a juga bermaknanin yang berarti “bagian/termasuk”. Sehingga
dapat diartikan bahwa, “barang siapa yang taat el dan
Nabi Muhammad SAW sesuai derajatnya dan ketaatarekae
akan diberi nikmat_termasuk dalam orang-orang bhatgahid,

shidiq dan nabi-nabi”.

2. QS al-A'raf ayat 35
o D8RO NS S[E Y M Rek TAL J©)
JLAECOHE <n€®VO JLAEO0C40N =540

IR ATSORH 6N ¢0OT>0D 40
90+ T0z0 3 CIAEOw - TEATIO
Ao 20R%E [Xeo AXEd {000
LT Yo v 0 ILZE &P ONH K

CHRD ¢)0€14014+6
Artinya: “Hai anak cucu Adam, jika datang kepadarasul-rasul
dari kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-iiaka
barang siapa yang bertagwa dan mengadakan perbiailedtah
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pulayeka
bersedih hati”. (QS al-A'raf: 35)

Di dalam ayat tersebut di atas digunakan kata “Balaim”,
maka orang-orang jaman sekarangpun termasuk dadagepian
bani Adam. ayat tersebut menunjukkan akan kesinagdyurasul-
rasul setelah Nabi SAW.

3. QS al-Haj ayat 75
P PN DEODE0 + P oS

N OXEE & #* OMERON W S
LOa OCWwe Se P 8e0 ¢Rexvo

5 pid., h. 226
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@AONORER ALa S MHRO G
CPRS KOO ¢

Artinya: “Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari lagkat dan
dari manusia. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar N&dha
Melihat.” (QS al-Haj: 75¥

Kalimat yashthafi(akan memilih) menunjukkan pemilihan

yang terus-menerus karena menggunakan shighat mudla

4. QS al-Jumuah ayat 2
OQx RABRADEE ONLALa e =D

G+OExRe0 RILOZ 2 OQ KL DS
7 BN DY Ye) DBV & B HE
DQ.0NITED - @7 IR & OMEH SR

P &ON.er<T ORS00
SHOMIGEY W S REEC L CONGHRADRO 60
HRO SO ORONEN $SHa 360

04K e RKudgel I0E BXO€ELXED
AXH MxvV RSOL wu ORESD

Artinya: “Dialah yang telah membangkitkan di tengahgah
kaum yang buta huruf seorang rasul di antara mengkag
membacakan kepada mereka kitab dan hikmah, walaupun
sebelumnya mereka berada dalam kesesatan yand.nya®al-
Jumuah: &

Dalam Firman-Nya al-jumuah ayat 3,katea akharina
minhum (dan kepada kaum yang lain) menunjukkan akan
kebangkitan yang kedua bagi Nabi SAW di kalangangykin
yang akan datang setelah jaman para sahabat emkalgh dari
mereka dan bukan dari yang lain. Dan telah diketahbwa Nabi
SAW tidak akan dibangkitkan yang kedua kalinya ehalaujud
pribadi beliau. Jadi yang akan dibangkitkan adattMasih

% |pid., h. 525
27 |bid., h. 932
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Mauud atau al-Mahdi yang merupakan kebangkitan yeedua
kali dari kenabian / kerasulan SAW.

E. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, agar penelitian tersebapat terarah
serta mencapai hasil yang optimal, maka didukunyae pemilihan
metode yang tepat. Metode ilmiah yang akan merkjactk mata untuk
meneropong setiap persoalan yang sedang dibahaggaerwujud

suatu karya yang secara ilmiah dapat dipertangguradjkan.

Adapun jenis penelitian ini adalah kepustakadibrary
research) yaitu penelitan melalui riset kepustakaan untu&ngkaji
sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikaaupiin belum
dipublikasikar?®

1. Metode Pengumpulan Data
a. Sumber data
Sumber data di sini penulis bedakan menjadi duty:ya
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1) Sumber data primer
Adapun sumber bacaan dan bahasan yang penulis
jadikan sebagai sumber data primer adalah kitabirtaf
Quranum Majid karya Mirza Basyiruddin Mahmud
Ahmad.
2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan buku penunjang
yang dapat melengkapi sumber data primer dan dapat
membantu dalam studi analisis terhadap penafsirarber
data yang materinya secara tidak langsung berhaoung

dengan masalah yang diungkapkan. Sumber data sakund

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakliskarta:
Bina Aksara, 1989, him. 10
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ini dapat berupa kitab-kitab tafsir lain, kitab haddan
karya-karya ilmiah lain yang dapat menunjang dalam
penyelesaian penelitian tersebut.

Karena penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif, maka dalam pengumpulan datanya penulis
menggunakan  studi  kepustakaan, yakni  dengan
mengumpulkan data serta bahan-bahan yang mempunyai
keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

Langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data
ini adalah dengan mengumpulkan deskripsi-deskiasi
hasil-hasil penelitian yang sedang dilakukan. Haadil
penelitian berfungsi sebagai bahan mentah, untuk
selanjutnya dicari  garis-garis  besarnya,  struktur
fundamental dan prinsip-prinsip dasarnya yang ssdap
mungkin dilakukan secara mendetail dan bahan yang

kurang relevan diabaikat.
2. Metode Analisis Data

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa objek materi in
adalah gagasan atau ide seorang mufassir, makam dala

menganalisis data, penulis menggunakan metode aidiegkut :
a. Metode Hermeunitik

Pendekatan Hermeunitik adalah pendekatan yang
digunakan untuk menggambarkan sebuah fakta dalam
waktu dan budaya lampau dapat dimengerti dan beranak
secara eksistensial dalam situasi sekarang. Pesagiekeni
digunakan agar dinamika pemikiran dan perubahan

penafsir.

2 Anton Bekker dan Achmad Charis ZubaMetode Penelitian Filsafat
Yogyakarta: Kanisius, 1990, h. 109-125



15

Untuk memahami makna dari seluruh teks, langkah
utama yang ditempuh adalah membaca ulang tekdterse
lalu mencoba mengintrepretasikannya kembali makisuid
teks tersebut. Karena pembaca sebenarnya inginamenc

sinkronisasi antara penulis dan pembaca.

Dari data-data yang telah berkumpul dalam langkah
selanjutnya data-data tersebut dianalisa melaluiodee sebagai
berikut:

Metode analisis kritis adalah metode deskripsi ydisgrtai
analisis yang bersifat kritis. Fokus analitis lsrithendeskripsikan,
membahas dan mengkritk gagasan yang selanjutnya
dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lalandaupaya
melakukan studi yang berupa perbandingan, hubundan
pengembangan model.

Adapun langkah-langkah dalam metode analitis Kkritis
adalah sebagai berikut:

Langkah pertama, mendeskripsikan gagasan primer
tersebut, yang menjadi obyek penelitian.

Langkah kedua, membahas gagasan primer tersemg, ya
pada hakekatnya memberikan penafsiran penelitishadap
gagasan yang telah dideskripsikan.

Langkah ketiga, melakukan kritik terhadap gagasangy
yang telah ditafsirkan tersebut. Tujuan kritik dalenetode analisis
kritis adalah mengumpulkan kelebihan dan kekurardgn suatu
gagasan primer.

Langkah keempat, melakukan studi analitik yaknidistu
terhadap serangkaian gagasan primer dalam bentblmmingan,

hubungan pengembangan model rasional, dan pendiigtoris.
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Langkah kelima, menyimpulkan hasil penelitin.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Mengacu pada penelitian diatas, pembahas dan dalam

penelitian ini dapat disistematisasikan sebagakber

Bab |

Bab Il :

: Pendahuluan,

Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang menjachmkgka
dasar dalam penelitian yang akan dikembangkan paba
bab berikut. Adapun urutan pembahasannya adalah:
Pertama latar belakang masalah, di dalamnya di uraikan
proses munculnya permasalahan yang diangkat dalam
pembahasan skripsi inKedug rumusan masalah, adalah
rincian dari beberapa permasalahan yang ditefigtiga
tinjauan pustaka, adalah berisi tentang pemaparan
pengetahuan, dalil atau ketentuan-ketentuan vyargh te
dikemukakan oleh penelitian sebelumnya yang terkait
dengan pokok-pokok masalah yang dibah&sempat
metodologi penelitan, adalah pendekatan, cara drnikt
yang akan dipakai dalam pelaksanaan penelik@iima,

sistematika penulisan.

Landasan Teori
Merupakan bab yang membahas tinjauan umum tentang
pengertian nabi dan rasul, sifat-sifat dan tugasgunabi,

dan ayat-ayat tentang kenabian.

Bab Ill : Pembahasan

30 Sutrisno Hadi, MA. Metodologi Researchjilid |, Yogyakarta: Andi Offset,
1995, h. 45-46
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Membahas tentang sejarah munculnya aliran Ahmagdiyah
ajaran-ajaran Ahmadiyah dan penafsiran Mirza Badyiin
Mahmud Ahmad tentang ayat-ayat kenabian yang mntelipu
biografi Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, corak dan
metodologi penafsiran dalam kitab taf€uranum Majid
serta penafsiran tentang ayat-ayat kenabian dalkam tafsir

Qur'anum Majid

Bab IV : Analisis
Pada bab ini penulis akan memaparkan beberapasianali
komparatif yang berupa data-data yang diperolehigdr I
dan I, di mana dalam bab ini akan membahas bagzam
penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad tentayat-
ayat kenabian, dan bagaimana relevansinya dengagisko

sekarang.

Bab V : Penutup
Pada bab ini penulis menutup pembahasan ini dengan
menarik kesimpulan dari pembahasan sebelumnyaige&al
menjawab permasalahan yang dikemukakan dan saram-sa
yang berkaitan dengan permasalahan di atas dark untu

selanjutnya diakhiri dengan penutup.

HO®R
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